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Abstrak
Kompleksitas peranan orangtua dalam membesarkan anak berkebutuhan khusus (ABK) sering menjadi stressor tersendiri. Tidak
hanya terkait perawatan sehari-hari, tetapi orangtua juga dihadapkan pada kesiapan finansial dalam membesarkan ABK. Wahana
Keluarga Cerebral Palsy (WKCP) merupakan komunitas keluarga dan anak berkebutuhan khusus dengan penyerta cerebral palsy.
Kondisi keterbatasan fisik dan kemandirian anak yang bersifat jangka panjang sering memberikan tekanan psikologis dan finansial
bagi orangtua. Pelatihan untuk menjaga kesehatan mental dan finansial dengan metode daring diberikan melalui aplikasi Zoom
dan grup Whatsapp pada komunitas tersebut. Pretest dan posttest dilakukan sebagai sarana evaluasi pelatihan. Metode praktis
dalam pengelolaan keuangan dilakukan dengan identifikasi pendapatan dan pengeluaran serta membuat persentase ideal
pengeluaran bulanan. Manajemen stres diajarkan dengan metode optimalisasi zona stabilitas dan membuat tabel analisis pikiran,
perasaan dan respon. Feedback positif didapatkan dari peserta setelah mengikuti pelatihan baik secara materi, narasumber,
penyampaian maupun kemanfaatan dan ketepatan materi pelatihan dengan kebutuhan mitra pengabdian. Pelatihan sehat mental
sehat finansial pada orangtua dengan anak ABK dapat meningkatkan pengetahuan orangtua mengenai pengelolaan stres dan
perencanaan finansial sehingga dapat merawat dan membesarkan ABK secara optimal.
Kata Kunci: finansial, kesehatan, mental

Pendahuluan
Menjadi orangtua merupakan anugerah dengan berbagai konsekuensi peran yang dimiliki.

Peran tersebut menjadi lebih kompleks ketika orangtua membesarkan anak berkebutuhan khusus.
Orangtua dituntut memiliki pemikiran dan tenaga ekstra dalam merawat dan merencanakan masa
depan anak. Berdasarkan penelitian Seltzer, 2011 beban dan tekanan terbesar pada orangtua ABK
adalah terkait dengan beban emosional dan finansial1. Kondisi stres jangka panjang menyebabkan
orangtua ABK berisiko mengalami psychological burnout2. Hal ini sesuai dengan penelitian Bayat,
2011 yang menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara beban psikologis ibu dengan
anak ABK dibandingkan dengan non-ABK3. Selain beban psikis, orangtua juga dihadapkan pada
beban finansial dalam merawat ABK. Perencanaan finansial merupakan satu langkah penting
mengingat besarnya kebutuhan finansial berupa kesehatan dan perawatan ABK. Ketidaktepatan
dalam manajemen stres dan finansial akan menganggu peran orangtua dalam membesarkan ABK.
Hal ini menjadi dasarnya perlunya pelatihan kesehatan mental dan finansial bagi orangtua ABK.

Permasalahan psikis yang dialami orangtua ABK diawali saat mendapatkan berita buruk
mengenai kondisi anak. Tahapan berduka yang dialami oleh orangtua ABK meliputi fase denial,

fase anger, fase bargaining, fase depression, dan fase acceptance4. Tahapan berduka dapat terjadi
berulang-ulang dengan adanya stres dalam berbagai aspek kehidupan. Psychological burnout yang
terjadi pada orangtua ABK didasarkan pada kelelahan mental emosional akibat ketegangan psikis
yang terjadi secara jangka panjang5. Orangtua ABK sering menghabiskan waktunya untuk
menemani dan merawat ABK tanpa jeda. Kehidupan sosial dan kesenangan pribadi tidak lagi dapat
dilakukan. Hal ini dijalani dengan berbagai kekhawatiran terhadap kesehatan dan masa depan
anak. Adanya beban finansial yang terjadi akibat besarnya pengeluaran dan penurunan penghasilan
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akibat salah satu orangtua tidak dapat bekerja karena merawat ABK mempanjang stres yang dialami
orangtua ABK. Kondisi ini semakin kompleks dengan adanya tekanan psikososial dan stigma
negatif anak berkebutuhan khusus yang sering mendapatkan label beban sosial dari masyarakat.
Tidak jarang orangtua merasakan krisis psikologis berupa kecewa, sedih, marah, menyalahkan diri
sendiri, frustasi, dan cemas terhadap masa depan ABK.

Wahana Keluarga Cerebral Palsy (WKCP) merupakan komunitas orangtua dengan anak

penyandang cerebral palsy. Komunitas ini terbentuk di Yogyakarta tahun 2012 dan saat ini memiliki
lebih dari 200 anggota di seluruh Indonesia. Akan tetapi, dalam setiap pertemuannya jumlah
anggota aktif sekitar 20-30 orang. Hal tersebut dikarenakan orang tua sulit meninggalkan anak
untuk mengikuti pelatihan, sedangkan melakukan mobilisasi pada anak berkebutuhan khusus
bukan suatu hal yang mudah. Latar pendidikan dari para anggota juga sangat beragam, begitu pula
dengan kondisi sosial ekonominya. WKCP memiliki misi dalam meningkatkan kebiasaan,
kemampuan, pengetahuan dan kemandirian penyandang Cerebral Palsy dan keluarganya. Dalam
mewujudkan misinya, WKCP melaksanakan beberapa kegiatan untuk meningkatkan berbagai
pengetahuan. Akan tetapi, pengetahuan mengenai sehat mental, sehat finansial bagi orangtua anak
berkebutuhan khusus belum pernah dilaksanakan. Pelatihan kesehatan mental dan finansial
penting diberikan kepada komunitas WKCP mengingat orangtua ABK merupakan motor
penggerak dalam kehidupan anak sehingga membutuhkan kesehatan mental dan finansial yang
cukup dalam menjamin perawatan, pendidikan, dan masa depan anak berkebutuhan khusus.

Metode Pelaksanaan
Tahap persiapan pengabdian berupa kegiatan perizinan dan koordinasi pelaksanaan dengan

mitra pengabdian. Tahapan tersebut dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan persiapan dengan mitra
dan disepakati pelatihan dengan metode daring sebagai adaptasi dari kondisi pandemi. Rekruitmen
peserta dilakukan pihak mitra dengan menyebarkan flyer pendaftaran melalui grup tertutup WKCP.
Pihak mitra mengumpulkan peserta sebanyak 25 orangtua ABK. Pelatihan dilaksanakan dalam dua
sesi, sesi pertama dilakukan melalui metode kulwap (kuliah Whatsapp) yang berisi penjajakan
kondisi mitra, pemaparan materi dan pemberian worksheet latihan yang dapat diisi oleh peserta
sebelum mengikuti sesi kedua. Sesi kedua dilakukan melalui aplikasi Zoom dengan live streaming

Youtube. Pada sesi kedua dilakukan pemaparan materi secara live dan interaktif dengan peserta
pelatihan, pembahasan pengisian worksheet, dan sesi tanya jawab. Pretest dan postest disiapkan dalam

bentuk google form digunakan sebagai evaluasi pemahaman pemaparan materi. Feedback peserta
digunakan sebagai refleksi terhadap pelaksanaan pelatihan.

Hasil dan Pembahasan
Sesi pertama dalam pelatihan ini dilakukan menggunakan platform grup Whatsapp. Sebelum

pemaparan materi dimulai, diadakan penjajakan permasalahan utama kesehatan mental dan
finansial mitra dengan chat interaktif dalam grup. Dari tahapan tersebut, didapatkan data dari
peserta sebanyak 68% orantua ABK mengalami kekhawatiran terhadap masa depan anak dan 32%
lainnya mengalami perasaan bersalah, putus asa, dan lelah secara psikologis dalam merawat anak
ABK. Sebanyak 52% peserta mengeluhkan permasalahan finansial orangtua adalah pengeluaran
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dalam membesarkan anak ABK. Pengeluaran tersebut berupa biaya perawatan, kesehatan dan
pendidikan dengan nominal melebihi pengeluaran anak non-ABK.  Permasalahan finansial berupa
besaran pendapatan perbulan yang tidak pasti didapatkan pada 32% peserta, dan 16% peserta
mengungkapkan permasalahan utama finansial adalah perencanaan untuk masa depan anak.
Setelah mengetahui spesifik permasalahan utama mitra, diberikan pemaparan materi singkat
melalui kuliah Whatsapp dengan harapan para peserta dapat mengulang materi saat waktu senggang.

Selain itu, diberikan pula worksheet untuk mengenali zona stabilitas dan tabel mengenali perasaan
dan pikiran yang dapat dikerjakan oleh orangtua untuk didiskusikan pada pertemuan kedua.
Pertemuan kedua dilakukan melalui aplikasi Zoom dan live streaming Youtube. Pertemuan sesi kedua
dilakukan untuk pembahasan worksheet dan komunikasi dengan lebih interaktif terkait materi yang
dipaparkan dalam kuliah Whatsapp. Pembahasan worksheet dan pemaparan materi melalui Zoom
disajikan pada gambar 1 dan gambar 2.

      Gambar 1. Peserta menyampaikan hasil pengisian worksheet identifikasi zona stabilitas

                             Gambar 2. Sesi tanya jawab dengan peserta pelatihan
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Berbagai pertanyaan diberikan oleh peserta secara antusias mengenai materi kesehatan mental
maupun kesehatan finansial. Sesi kedua ditutup dengan pemberian doorprize untuk 10 peserta

berdasarkan pertanyaan paling menarik. Penutupan dilakukan setelah seluruh data posttest dan
feedback evaluasi didapatkan. Adapun karakteristik data peserta yang mengikuti pelatihan ini
dipaparkan pada tabel 1.

Tabel 1. Karakterisktik Peserta Pelatihan (N=25)
Variabel Keterangan Persentase Mean
Jenis Kelamin Peserta Laki-laki 0%

Perempuan 100%
Usia Peserta 37,50 tahun
Pendidikan SMP

SMA
S1

12%
44%
44%

Rata-rata nilai Pretest 61.60
Postest 94.00

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa keseluruhan responden adalah wanita dengan rata-rata usia
37.50 tahun, dengan pendidikan terakhir SMP (12%), SMA(44%), dan S1(44%). Nilai pretest rata-
rata sebesar 61.60 dan nilai posttest memiliki rata-rata lebih tinggi yakni 94.00. Guna melihat

kemaknaan statistik dari perbedaan nilai pretest-posttest, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
pada skor pretest-posttest. Hal ini dilakukan untuk mengetahui normalitas sebaran data. Uji
normalitas sampel <50 dilakukan dengan uji Shapiro Wilk dengan hasil (sig)<0.05 yang
menunjukkan data tidak berdistribusi normal sehingga nilai pretest dan posttest akan dianalisis
menggunakan uji statistik nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test. Adapun hasil uji beda
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test disajikan pada tabel 2.

          Tabel 2. Uji Beda Skor Pretest dan Posttest

Keterangan Posttest-pretest
Rank Negatif Rank 0

Positif Rank 25
Ties 0

Sig 0.00

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa negative rank (pretest>posttest) tidak didapatkan pada
peserta, positif rank (posttest>pretest) didapatkan pada 25 peserta dan ties (pretest=posttest) tidak
didapatkan pada peserta. Uji signifikansi perbedaan nilai pretest dan posttest didapatkan hasil
sig<0.05 yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna nilai sebelum dan sesudah pelaksanaan
pelatihan, yaitu nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest. Melalui uji statistik tersebut, dapat terlihat
bahwa pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta pelatihan mengenai kesehatan
mental dan finansial pada orangtua ABK.
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Manfaat dari pelatihan ini tentu saja tidak hanya terbatas pada peningkatan pengetahuan.
Adanya worksheet praktis dapat digunakan peserta untuk mengenali zona stabilitas dan identifikasi
pikiran, perasaan, dan respon. Penggunaan metode stabilitas mengacu pada penelitian Whiting et
all. yang melakukan intervensi emotional coping pada orangtua dari anak dengan disabilitas6.
Penggunaan tabel identifikasi perasaan, perilaku, dan respon digunakan untuk orangtua agar dapat
mengenali perasaan dan perilaku sehingga dapat memilih respon yang tepat terhadap situasi yang
dihadapi. Metode tersebut merupakan bagian dari cognitive behavior therapy yang diadaptasi dari
penelitian Palmer, et.all. yang melakukan intervensi pada orangtua dari anak dengan autism7.

Pemberian pengetahuan kesehatan finansial disesuaikan dengan hasil analisis karakteristik
peserta. Pemaparan yang diberikan berisi identifikasi pendapatan dan membuat daftar pengeluaran
yang disesuaikan dengan maksimal persentase dari masing-masing pos pengeluran. Diskusi menjadi
menarik karena keanekaragaman karakteristik pendapatan dan pengeluaran dari setiap orangtua.
Feedback positif didapatkan dari peserta setelah mengikuti pelatihan baik secara materi,
penyampaian, narasumber maupun kemanfaatan dan ketepatan materi pelatihan dengan
kebutuhan mitra pengabdian.

Simpulan
Pengabdian masyarakat pelatihan kesehatan mental dan finansial bagi orangtua ABK pada

komunitas WKCP bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangtua ABK
dalam pengelolaan stres dan perencanaan finansial.
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